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ABSTRACT 
 
 Islam prioritizes the education of children is based on Tauhid. Akidah 
akhlak is one of these lessons which is most important subjects in the formation, 
growth of faith and character of the child. Methods of child education through 
teaching and learning activities must also follow Al-Quran. The fact that 
happened, educators or teachers when teaching more closely follow the lesson 
plan procedures, procedures that have been established and others. As a teacher 
should follow the creed of moral learning methods in the Al-Quran. For that needs 
to be studied Az-Zumar verses 7-9 about the methods of education of children, and 
is therefore expected that children's education methods used in teaching and 
learning process in accordance with Al-Quran. In addition, developing and 
advancement of Islamic schools should pay attention to children's education 
methods were used. SD Aisyiyah Gemolong  is one which is based on Islamic 
schools. This study aims to understand the methods of education of children in Al-
Quran letter Az-Zumar and implementation it in the learning Akidah akhlak in SD 
Aisyiyah Gemolong. This research is qualitative type, using tematik on 
understanding verse approach to interpretation and application methods observer 
methods of education of children in Al-Quran letter Az-Zumar verses 7-9. 
 
  Researchers found several methods of education of children in the 
Qur'an letter Az-Zumar verses 7-9, such as Method Targhib and tarhib, methods 
ibrah and ma'uidhah, habituation methods, methods of attention, Qudwah 
methods, amtsal methods, story of quran and sunnah methods and role playing 
methods. Implementation of these methods in lesson has been taught in SD 
Aisyiyah Gemolong grades 5 and 6. It can influence and positive impact on the 
children always to do what is good and leave the bad behavior to get the 
happiness of the world and the hereafter. It is Making learning fun, active and 
creative. Also in action, students can follow or imitate that which is written in the 
Qur'an such as abstinence and emotions, find a precedent for doing good. And 
able to motivate learners for getting blessings God to act in everyday life and in 
worship. 
  
Keywords: Methods, Children's Education, Islamic Education 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
ABSTRAK 
Islam mengutamakan pendidikan anak berlandaskan pada tauhid.Salah 
satunya pelajaran Akidah akhlak, yaitu salah satu mata pelajaran terpenting dalam 
pembentukan, penumbuhan keimanan dan karakter anak.Metode pendidikan anak 
melalui kegiatan belajar mengajar juga tentunya mengikuti alur yang tertera dalam 
Kitabullah al-Quran. Fakta yang terjadi, Pendidik atau guru ketika mengajar lebih 
mengikuti kepada prosedur rencana pembelajaran, prosedur pelaksanaan yang 
telah ditetapkan dan lain sebagainya. Sebagai seorang guru Akidah akhlak 
hendaknya mengikuti metode pembelajaran pada al-Quran. Untuk itu perlu dikaji 
surat Az-zumarayat 7-9 tentang metode pendidikan anak, dengan demikian dapat 
diharapkan metode pendidikan anak yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar sesuai dengan al-Quran. Selain itu, berkembang dan majunya sekolah 
Islam hendaknya memperhatikan metode pendidikan anak yang digunakan. SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong merupakan salah satu sekolah yang berbasiskan 
pada keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk memahami tentang metode 
pendidikan anak dalam al-Quran surat Az-zumardan implementasinya dalam 
pembelajaran Akidah akhlak di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. Jenis 
penelitianini adalah  kualitatif, dengan menggunakan metode tematik pada 
pemahaman ayat melalui pendekatan tafsir dan metode observer untuk aplikasi 
metode pendidikan anak dalam al-Quran surat Az-zumar ayat 7-9. 
Penelitian ini menemukan beberapa metode pendidikan anak dalam al-
Quran surat Az-zumar ayat 7-9, diantaranya Metode Targhib dan tarhib, metode 
Ibrah dan ma’uiẓah, metode pembiasaan, metode perhatian, metode qudwah, 
metode amtsal, metode kisah qurani dan nabawi dan metode sosiodrama bermain 
peran. Implementasi metode tersebut dalam pembelajaran telah dilaksanakan di 
SD Aisyiyah Unggulan Gemolong kelas 5 dan 6 secara baik. Dengan indikotor 
bahwa peserta didik mampu memahami tujuan dan mempraktekkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. JugaKarena hal tersebut dapat memberikan pengaruh dan 
dampak positif bagi anak untuk senantiasa berbuat kebaikan dan meninggalkan 
perilaku buruk untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Menjadikan 
pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan kreatif.Juga dalam melakukan siswa 
atau siswi dapat mencontoh atau meneladani yang sudah tertulis dalam Al-Quran 
seperti menahan hawa nafsu dan emosi, menemukan teladan untuk berbuat 
kebajikan. Serta mampu memotivasi peserta didik untuk berlomba-lomba 
mendapatakan ridho Allah dalam bertindak dalam keseharian maupun dalam 
ibadah. 
Kata Kunci :Metode, Pendidikan Anak, Pendidikan Islam 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
A. Pendahuluan 
 
Pendidikan merupakan komponen penting dalam kehidupan 
manusia. Fenomena pendidikan yang berkembang sejalan dengan kemajuan 
teknologi, ekonomi dan sosial. Namun, banyak yang lebih mengutamakan 
modernisasi agar terkesan pendidikan tidak kolot. Sehingga sebagai umat 
Islam tentu ini menjadi permasalahan yang kompleks. Sedangkan Al-Quran 
menjelaskan beberapa hal tentang pentingnya pendidikan. Islamisasi ilmu 
yang mulai berkembang adalah salah satu cara agar pendidikan tetap 
berpegang teguh pada Al-Quran dan Sunnah nabi Muhammad SAW. 
 Metode pendidikan anak dalam pembelajaran juga perlu 
diperhatikan. Terlebih lagi dalam pelajaran Akidah akhlak, karena pendidikan 
awal seorang anak hendaknya dimulai dengan penanaman dan pemahaman 
‘Aqidah Ash-ṣohihah serta pembentukan Akhlãq Al-Karîmah. Keberhasilan 
seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, banyak 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, satu di antaranya ialah pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat. Dalam metode pembelajaran pendidikan agama 
Islam, ada tiga unsur strategi yaitu; strategi penataan organisasi isi 
pembelajaran PAI termasuk Akidah akhlak, strategi penyampaian dan strategi 
pengelolaan pembelajaran PAI. 
Sebagai pengajar yang muslim perlu mengkaji beberapa ayat Al-
Quran agar metode pendidikan yang digunakan dalam pembelajaran Akidah 
akhlak tepat dan sesuai sasaran. Untuk itu perlu adanya pembahasan metode 
tersebut dalam Surat Az-zumar ayat 7-9. Surat ini merupakan surat ke-39 
dalam Al-Quran, yang artinya rombongan atau kelompok. Bukan hanya 
dalam masalah tauhid, surat ini juga mengisyaratkan tentang ilmu Allah yang 
tak terhingga. Dengan ini Al-Quran ingin menunjukkan kepada manusia 
bahwa Allah juga mengetahui apa yang dipikirkan manusia. Sebagai manusia 
hendaknya mampu mengambil hikmah atau pelajaran-pelajaran dari apa yang 
diberikan Allah dalam keadaan senang maupun terkena musibah. Selalu 
berikhtiar dengan ikhtiar yang shohih. 
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Penggunaan metode pendidikan anak yang berkembang pada zaman 
ini, banyak sekolahan yang berdiri mengatasnamakan sekolah Islam 
didalamnya mencakup pelajaran Akidah akhlak belum mampu untuk bisa 
merubah akhlak anak. Pemilihan SD Aisyiyah Unggulan Gemolong karena 
sekolah ini memiliki moto islami berprestasi ini berupaya memberikan 
keunggulan dalam bidang keislaman. SD yang baru berusia 11 tahun ini 
merupakan sekolah unggulan. Selain itu dengan visi dan misi yang lebih 
mengarahkan pada pembentukan aqidah atau keimanan dan pada karakter 
yang amr ma’ruf nahyi munkar, menjadikan penulis untuk 
mengimplementasikan metode pendidikan anak dalam Al-Quran ayat 7-9 
agar kelak sekolah ini mencapai visi dan misi tersebut.  
Implementasi pada Kelas 5 dan 6 karena peserta didik berusia antara 
10-11 tahun merupakan usia pubertas masa perubahan dari anak-nak menjadi 
remaja. Juga pada masa perkembangan akal anak sudah berada diusia baligh, 
tentu harus bisa membedakan mana yang haq dan mana yang baṭil. Dengan 
demikian perlu adanya penekanan pada pemahaman aqidah yang benar dan 
akhlak yang mulia.  
Fakta yang berkembang, metode pendidikan anak dalam 
pembelajaran di kelas 5 dan 6 terutama dalam pembelajaran Akidah akhlak 
masih menggunakan metode sesuai yang tertulis di buku ajar. Kebanyakan 
metode yang dipakai hanya ceramah dan diskusi. Dengan mengamati dan 
melihat metode pendidikan anak dalam pembelajaran yang dipakai tersebut, 
penulis tertarik untuk mengetahui secara mendalam metode pendidikan anak 
dalam pelajaran Aqidah Akhlaq di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. Perlu 
adanya penelitian untuk membuka wacana baru bahwa semua pembelajaran 
bisa diambil metodenya melalui Al-Quran. Dari sinilah penulis tertarik untuk 
meneliti dan mengangkat judul Tesis tentang : Metode Pendidikan Anak 
dalam Surat Az-zumar Ayat 7-9 dan Implementasinya Pada Pembelajaran 
Akidah Akhlak Kelas 5 dan 6 di Sekolah Dasar (SD) Aisyiyah Unggulan 
Gemolong Tahun Ajaran 2015-2016 
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B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memecahkan beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode pendidikan anak menurut Al-Quran surat Az-
zumar  ayat 7-9? 
2. Bagaimana implementasi metode pendidikan anak menurut Al-Quran 
surat Az-zumar ayat 7-9 dalam pelajaran Aqidah Akhlaq di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong? 
C. Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka tujuan dari 
penelitian tesis ini adalah: 
1. Untuk memahami metode pendidikan anak menurut Al-Quran surat Az-
zumar ayat 7 sampai 9. 
2. Untuk mengetahui implementasi metode pendidikan anak menurut Al-
Quran surat Az-zumar ayat 7- 9 dalam pelajaran Aqidah Akhlaq di SD 
Aisyiyah Gemolong tahun ajaran 2015-2016 
D. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang prosedurnya 
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
  
2. Subjek penelitian dan sumber data 
a. Subjek penelitian 
Subyek penelitian adalah tempat memperoleh informasi yang dapat 
di peroleh dari seseorang maupun sesuatu yang mengenainya agar 
diperoleh keterangan.
2
 Adapun yang dijadikan subyek (informan) dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Guru pengajar Akidah akhlak kelas 5 dan 6 
                                                          
1
 Moleong Lexy,  Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2000), 
hlm.3. 
2
 Ibid, hlm. 113. 
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2) Wakil Kepala sekolah Kurikulum 
b. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 
diperoleh.
3
 Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh seorang peneliti langsung dari objek berupa wawancara, buku-
buku, untuk objek penelitian adalah surat Az-zumar ayat 7-9 dengan 
pendekatan tafsir melalui buku tafsir: 
1.  Tafsir Al-Maraghi,menggunakan buku asli karya Ahmad 
Musthofa Al-Maraghi Juz 22. 
2.  Tafsir Al-Mishbāh karya M. Quraish Shihab volume 12, Pesan, 
kesan dan Keserasian Al-Quran. 
3.  Tafsir Fi Aż-Zilali Al-Quran karya Sayyid Qutub, Surat Az-
zumar. 
Sedangkan data primer implementasi didapatkan dari observasi penulis berupa 
wawancara kepada wakil kepala sekolah kurikulum dan guru Akidah akhlak, dan 
mengamati proses belajar mengajar Akidah akhlak didalam kelas.  
Selain itu juga menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara 
tidak langsung dari objeknya tetapi melalui sumber lain baik lisan ataupun tertulis 
berupa dokumen dan catatan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Metode Maudlu’i (tematik) Menurut Al-Farmawi, Metode Maudlu’i 
yaitu:  
“Menghimpun ayat-ayat  Al-Quran  yang  mempunyai  maksud  yang  
sama dalam artian sama-sama membicarakan suatu topik masalah dan 
menyusunnya berdasarkan   kronologi   serta   sebab   turunnya   ayat 
                                                          
3
Suharsini Arikunto,  Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992), hlm. 114. 
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tersebut.Kemudian   penafsir   mulai   memberikan   keterangan   dan 
penjelasan serta mengambil kesimpulan.
4
 
 
b. Metode observasi 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan 
diteliti. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan 
dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran dikelas. 
c. Metode dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan-catatan, transkip, 
buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 
agenda dan sebagainya.
5
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang struktur organisasi, tenaga pendidikan, jumlah peserta 
didik, dan data lain yang diperlukan dalam penelitian. 
Metode Pendidikan Anak surat Az-zumar ayat 7-9 dan Implementasinya 
dalam pembelajaran Akidah akhlak kelas 5 dan 6 di SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong tahun 2015/2016 
A. Metode Targhib dan Tarhib 
Metode  targhib   merupakan   suatu   cara   yang   dilakukan   oleh   
pendidik   dalam   memberikan   motivasi   untuk   melakukan   dan   
mencintai   kebaikan   dan   rayuan untuk melakukan amal saleh dan 
memberikan urgensi kebaikan itu sendiri.   
Sedangkan  metode  tarhib  diartikan  suatu  cara  yang  digunakan  
dalam   pendidikan   Islam   dalam   bentuk   penyampaian   hukuman   
                                                          
4
 Abdullah al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu’I suatu pengantar,Terj. Suryan  A 
Jamroh, ed ke-1, Cet. II, (Jakarta:  Raja GrafindoPersada, 1996), hlm. 36-37.  
5
 Marzuki, Metodologi Riset,( Yogyakarta: BPFG: 2002) hlm. 149. 
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atau   ancaman  kekerasan  terhadap  anak  didik  yang  bandel yang  tidak  
mampu  lagi  dengan  berbagai  metode  lain  yang  sifatnya  lebih  lunak. 
6
  
Pembelajaran Akidah akhlak dengan metode targhib dan tarhib dalam 
kegiatan belajar mengajar terasa menenangkan, karena guru akan 
memberikan reward bagi yang menaati pelajaran dengan : 
1. Memberikan bintang akademis, bintang ini bisa ditempel yang sudah 
disediakan 
2. Memberikan tambahan point 100 bagi peserta didik yang bisa 
menjawab soal 
3. Mempersilahkan untuk pulang lebih awal bagi siswa yang tertib 
Adapun hukuman yang diberikan berupa: 
1. Menulis ayat Al-Quran sesuai surat yang dihafalkan dikelas tersebut, 
misalnya kelas 5 surat abasa. Namun penulisan berkisar antara 5-10 
ayat. 
2. Peserta didik yang tidak taat diberi tugas untuk piket dikelas selama 1 
hari 
3. Bagi yang sholat tidak tertib, diberi hukuman menata sandal atau 
menyapu masjid atau sholat dengan kelas bawah (adik kelas). 
Misalnya kelas 5 ikut shalat kembali dengan kelas 3. 
B. Metode Ibrah dan Mau’iẓah 
Metode ibrah mau’iẓah metode yang boleh dikatakan metode tradisional, 
karena sejak pada zaman Nabi metode ini telah digunakan sebagai alat 
komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. 
Implementasi Ibrah dan mau’iẓah dalam pembelajaran Akidah akhlak 
adalah: 
                                                          
6
 M.  Thalib,  Pendidikan  Islam  Metode  30  T, (Bandung:  PT.  Irsyad  Baitussalam,  
1996),  hlm. 208. 
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1. Kegiatan sekolah tentang tata tertib dikelas, guru memberikan Ibrah 
tentang anak yang tidak mau mendengarkan, bermain sendiri, 
kemudian memberikan nasehat tentang manfaat mentaati tata tertib 
dalam kelas. 
2. Pemberian Ibrah dan mau’iẓah dilaksanakn secara  individu, melalui 
guru kelas atau wali kelas. Atau secara kelompok dan klasikal. 
 
C. Metode Qudwah (Keteladanan) 
Yang dimaksudkan disini adalah memberi contoh atau teladan 
kepada peserta didik baik dalam ucapan maupun perbuatan. Keteladanan 
merupakan salah satu metode pendidikan yang diterapkan Rasulullah dan 
dianggap paling berpengaruh terhadap keberhasilan menyampaikan 
dakwah. Maka, apabila seorang pendidik mendasarkan metode 
pendidikannya kepada keteladanan, ia harus mampu menjadi teladan atau 
memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya.  
Keteladanan yang diberikan kepada peserta didik diantaranya: 
1. Guru datang tepat waktu paling lambat jam 06.47. 
2. Guru mengikuti ngaji morning di masjid bagi peserta didiknya 
yang dimasjid dan dikelas membimbing peserta didiknya yang 
terjadwal dikelas 
3. Guru selalu berpakain rapi, sesuai dengan seragam yang 
ditentukan 
4. Guru berwudhu dengan baik dan benar 
5. Guru memberikan contoh adab yang benar seperti adab sopan 
santun, adab minum dan lain sebagainya 
6. Guru berbicara menggunakan bahasa jawa krama alus 
(berbahasa jawa dengan bahasa halus, sesuai tingkatan krama). 
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D. Metode Pembiasaan 
Adapun metode pembiasaan yang telah dilakukan di SD Aisyiah 
sesuai dengan surat Az-zumar ayat 7-9 : 
1. Pembiasaan keimanan, dengan beribadah dan meyakini 
keesaan Allah dengan shalat tepat waktu dan berdoa setelah 
sholat, ini menyatakan bahwa pertolongan dan ridho hanya dari 
Allah SWT 
2. Pembiasaan Akhlak, dengan beberapa hal: 
a. Pembiasaan mengucapkan hamdalah ketika senang atau 
diberi nikmat oleh Allah 
b. Pembiasaan membuang sampah, sebagai bentuk syukur 
untuk menjaga alam dan lingkungan. 
c. Pembiasaan 5 S (Senyum, sapa, salam, sopan dan santun) 
dalam bertindak dan dalam pergaulan disekolah maupun 
dirumah. 
d. Pembiasaan untuk  berpakain sesuai syari’at dan rapi.  
e. Pembiasaan memberi maaf dan meminta maaf jika 
bersalah. 
f. Pembiasaan untuk selalu bersyukur dalam keadaan susah 
atau senang 
E. Metode Dengan Perhatian 
Adapun pengimplementasian metode ini dalam pembelajaran 
Akidah akhlak adalah 
a. Perhatian dalam pendidikan sosial dengan cara memperhatikan 
pergaulan dan adab-adab bermuamalah antara peserta didik 
dengan peserta didik lainnya maupun adab antara peserta didik 
dengan guru dan sebaliknya.  
b. Perhatian dalam pendidikan moral dan spiritual. 
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F. Metode Amtsal 
Sebelum menggunakan Metode Amtsal, guru hendaknya memiliki 
pemahaman tentang Amtsal secara keseluruhan. Selain itu juga harus 
mengetahui ujuan digunakannya metode ini dalam pembelajaran, mampu 
mencari perumpamaan sendiri yang relevan dengan tujuan pendidikan dan 
tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. Dan mampu menjelaskan 
perumpamaan tersebut secara jelas dan mudah dipahami peserta didik. 
Metode Amtsal menumbuhkan daya kreatifitas anak didik dengan 
hal yang bisa diperumpamakan khusunya dalam pelajaran Akidah akhlak. 
Dengan adanya metode ini anak lebih aktif mengamati, mencari dan 
menanyakan kepada guru perihal apa yang mereka temukan. 
G. Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
Metode kisah merupakan sebuah metode pendidikan anak yang 
digunakan dalam pendidikan Islam dengan tujuan agar pencapaian materi 
sesuai dengan kemampuan dan perkembangan anak. Dengan 
mendengarkan kisah yang disampaikan guru, anak akan mudah meresapi 
dan paham isi kisah tersebut. Serta dapat menyerap nilai-nilai pendidikan 
tanpa adanya paksaan, sebagaimana Rasulullah SAW selalu menyampikan 
kisah-kisah terdahulu kepada para sahabat dan umat islam agar dapat 
diambil hikmah dan pelajaran. 
H. Metode Sosiodrama Bermain Peran 
Penggunaan metode sosiodrama dalam pendidikan islam sangat 
efektif untuk pembentukan karakter peserta didik. Tidak hanya memahami 
secara teks namun juga langsung diperankan dengan drama. Kegiatan ini 
akan menjadikan peserta didik untuk terus mengingat dan melekat dalam 
ingatan.  
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KESIMPULAN 
Penulisan penelitian ini dapat disimpulkan: 
Surat Az-zumar ayat 7-9 menjelaskan tentang beberapa metode 
pendidikan anak, yaitu Pertama, Metode tarhib dan targhib yang berarti  
metode ancaman  dan atau intimidasi artinya suatu metode pendidikan dan 
pengajaran dengan cara pendidik memberikan hukuman atas kesalahan yang 
dilakukan peserta didik, dan juga pemberian penghargaan bagi yang 
melakukan kebaikan dan kebenaran. Kedua, Metode Ibrah dan mau’iẓah, 
Metode ini disebut juga metode nasehat yakni suatu metode pendidikan dan 
pengajaran dengan cara pendidik memberi motivasi. Metode Ibrah atau 
mau’zhah (nasehat) sangat efektif dalam pembentukan mana anak didik 
terhadap hakekat sesuatu,serta memotivasinya untuk bersikap luhur, 
berakhlak mulia dan membekalinya dengan prinsip-prinsip islam. Ketiga, 
metode qudwah (Keteladanan) proses penyampaian, pengembangan dan 
penyempurnaan dengan menggunakan keteladanan yang baik sebagai alat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dan teknik qudwah ini dilakukan 
karena ajaran Islam tidak sekedar mentransformasikan pada peserta didik, 
tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan yang nyata. Keempat, Metode 
pembiasaan yaitu sebuah metode dengan mngajarkan pada kebiasaan anak 
agar sesuai dengan adat atau kebiasaan ajaran Islam. Kelima Metode dengan 
perhatian, Pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa mencurahkan 
perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral anak, 
mengawasi dan memperbaiki kesiapan mental dan sosial, disamping selalu 
bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan kemamuan ilmiahnya. 
Keenam, Metode Amtsal (perumpamaan) adalah sebuah metode yang 
mengumpamakan sesuatu yang abstrak dengan lainnya yang lebih konkrit 
untuk mencapai tujuan atau manfaat tersebut. Ketujuh, Metode kisah qurani 
dan nabawi. Dan kedelapan metode sosiodrama bermain peran. 
Metode pendidikan anak surat Az-zumar ayat 7-9 dan 
implementasinya dalam pembelajaran Akidah akhlak di SD Aisyiyah 
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Unggulan Gemolong berjalan baik, mampu memberikan manfaat positif 
dengan pelejaran yang menyenangkan, aktif dan kreatif. Adapun 
pelaksanannya adalah sebagai berikut : 
a. Metode targhib dan tarhib dapat memberikan pengaruh dan dampak 
positif bagi anak untuk senantiasa berbuat kebaikan dan meninggalkan 
perilaku buruk untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Targhib yang diberikan guru dalam bentuk reward biasanya berupa 
bintang prestasi akademik, atau menambah point 100 pada nilai. 
Sedangkan bentuk tarhib lebih kepada hukuman yang mendidik seperti 
menulis ayat Al-qur’an, membuang sampah, melaksanakan piket dan 
lain sebagainya. 
b. Metode ibrah dan mau’iẓah, mampu memotivasi peserta didik untuk 
berlomba-lomba mendapatakan ridho Allah dalam bertindak dalam 
keseharian maupun dalam ibadah. Pemberian Ibrah dan mau’iẓah 
secara spontan tentang kejadian tidak baik yang dilakukan peserta 
didik akan mudah diingat dan menjadi peringatan untuk tidak diulangi. 
Implementasinya diberikan nasehat secara individu, kelompok atau 
klasikal. 
c. Metode qudwah, dalam bertindak sesuatu dapat mencontoh atau 
meneladani yang sudah tertulis dalam Al-Quran seperti menahan hawa 
nafsu dan emosi, menemukan teladan untuk berbuat kebajikan. 
Pembelajaran akan lebih mudah ditiru jika dilakukan secara langsung, 
maka setiap guru di SD Aisyiyah berusaha memberikan contoh dan 
teladan dari berpakaian dan lain sebagainya. 
d. Metode pembiasaan, membiasakan peserta didik dengan akhlak yang 
mulia, seperti menebar senyum, salam, sapa, sopan dan santun. 
Mampu membiasakan peserta didik untuk menambah keimanan. 
Pembiasaan meliputi pembiasaan dalam tingkah laku, ibadah dan 
keimanan.  
e. Metode dengan perhatian, diimplementasikan dalam perhatian sosial 
yang mengarah kepada muammalah atau pergaulan dan perhatian 
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dalam moral dan spiritual dalam pembentukan karakter akhlak karimah 
dan hamba Allah yang muslim, mukmin dan muhsin. Selain itu juga 
dalam pendidikan moral dan spiritual agar mampu berpegang teguh 
pada nilai-nila tauhid, memiliki taat yang tinggi, menciptakan ukhuwah 
Islamiyah, menumbuhkan kerja keras, kejujuran, keikhlasan, 
kedisiplinan, cinta ilmu dan lain sebagainya. 
f. Metode amtsal, memperumakan hal yang abstrak seperti kenikmatan 
surga dan pedihnya azab neraka mampu mempengaruhi mental dan 
spiritual peserta didik untuk senantiasa amr ma’ruf nahyi munkar. 
g. Metode kisah qurani dan nabawi, menceritakan kisah tentang akhlak 
Rasulullah SAW yang mulia juga beberapa kisah nabi-nabi dan para 
sahabat untuk memperkuat akidah. Selain itu juga diputar video atau 
foto mengenai kisah sesuai mata pelajaran. 
h. Metode sosiodrama bermain peran, peserta didik aktif dalam 
memerankan drama, contohnya malin kundang menceritakan tentang 
akhlak tercela yaitu anak durhaka. Bermain peran kisah nabi, sahabat 
nabi, dan lainnya untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan. 
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